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Abstrak: This study aims to explore the scientific landscape related to financing sustainable education in vocational 
schools. The research method is descriptive qualitative with a bibliometric approach and global literature review on 
the results of screening 500 articles obtained from the Scopus, DOAJ, and Google Scholar databases. Selection was 
based on the criteria of topic relevance, publication period (2015–2024), English language, full-text access, and a 
focus on vocational education. Analysis was conducted using VOSviewer and Publish or Perish software including 
citation analysis, cocitation, and bibliographic coupling, followed by a narrative synthesis of the selected articles. The 
results show that publications on financing sustainable education in vocational schools peaked in 2020, but 
experienced a significant decline thereafter. The most influential article is from Friede et al. (2015) with over 5,000 
citations. Major publishers in this field include Elsevier, MDPI, and Springer, while the countries with the highest 
contributions are the Netherlands, the United States, and the United Kingdom. Strengthening cross-country research 
collaboration and national policy support for sustainable financing issues is necessary and it is recommended to 
conduct field research at the educational unit level, so that it can provide a more holistic picture between theory and 
practice. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lanskap ilmiah terkait pembiayaan pendidikan 
berkelanjutan di sekolah kejuruan. Metode penelitian adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
bibliometrik dan literatur global terhadap hasil penyaringan 500 artikel yang diperoleh dari basis data 
Scopus, DOAJ, dan Google Scholar. Seleksi dilakukan berdasarkan kriteria relevansi topik, periode publikasi 
(2015–2024), bahasa Inggris, akses teks penuh, dan fokus pada pendidikan vokasi. Analisis dilakukan 
menggunakan perangkat lunak VOSviewer dan Publish or Perish mencakup analisis sitasi, kositasi, dan 
bibliographic coupling, yang kemudian diikuti dengan sintesis naratif dari artikel terpilih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa publikasi mengenai pembiayaan pendidikan berkelanjutan di sekolah kejuruan 
mencapai puncaknya pada tahun 2020, namun mengalami penurunan signifikan setelahnya. Artikel 
paling berpengaruh berasal dari Friede et al. (2015) dengan lebih dari 5.000 sitasi. Penerbit utama dalam 
bidang ini meliputi Elsevier, MDPI, dan Springer, sementara negara dengan kontribusi tertinggi adalah 
Belanda, Amerika Serikat, dan Inggris. Penguatan kolaborasi riset lintas negara dan dukungan kebijakan 
nasional terhadap isu pembiayaan berkelanjutan diperlukan dan disarankan untuk melakukan penelitian 
lapangan di tingkat satuan pendidikan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih holistik antara 
teori dan praktik. 
 
Kata kunci: pendidikan kejuruan; pembiayaan berkelanjutan; bibliometrik; literatur global. 
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PENDAHULUAN 
 
 Pendidikan merupakan elemen kunci dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang unggul 
dan kompetitif (Hitka et al., 2019; Karoso et al., 2024). Salah satu kendala utama dalam pelaksanaan 
pendidikan yang optimal adalah persoalan pendanaan, khususnya dalam perspektif jangka panjang (Herman 
et al., 2021). Banyak institusi pendidikan masih bergantung pada dukungan finansial dari pemerintah atau 
sumber lainnya, sehingga berisiko mengalami ketidakstabilan dalam menjalankan program-program 
pendidikan secara berkelanjutan (Altbach et al., 2019; Scott & Guan, 2023). Dalam kondisi ekonomi yang 
fluktuatif dan penuh ketidakpastian, dibutuhkan suatu pendekatan terencana yang mampu memastikan 
pembiayaan pendidikan tetap berlangsung secara berkesinambungan. Pengembangan suatu model 
perencanaan pembiayaan pendidikan yang terstruktur, dinamis, dan mampu beradaptasi terhadap 
perubahan lingkungan sangat diperlukan saat ini (Ates, 2019; Permana et al., 2024; Sinuany-Stern, 2021). 

Di banyak wilayah, termasuk Jerman terdapat ketimpangan pendanaan yang signifikan antara program 
gelar awal dan program pendidikan berkelanjutan yang menyebabkan perkembangan pendidikan 
berkelanjutan menjadi kurang optimal (Konegen-Grenier, 2019). Beberapa kasus lainnya seperti sistem 
pendidikan tinggi di Inggris telah mengalami pergeseran signifikan dari pembiayaan publik menuju model 
berbasis biaya mahasiswa, di mana universitas mengandalkan peningkatan uang kuliah sebagai sumber 
utama pendanaan (Marginson, 2018; Scott & Guan, 2023). Green finance di Cina yang mencakup instrumen 
keuangan seperti pinjaman hijau, obligasi hijau, dan insentif fiskal dinilai memiliki peran strategis dalam 
mendorong efisiensi dan inovasi ramah lingkungan dalam kegiatan ekonomi (Lee & Lee, 2022). Di kawasan 
Afrika terdapat permasalahan serius berupa ketidaksinambungan antara tujuan kebijakan pendidikan dan 
perencanaan ekonomi, yang berdampak pada terhambatnya penyediaan layanan pendidikan (Oketch, 2016). 
 Pembiayaan pendidikan berkelanjutan membutuhkan mekanisme pendanaan yang adil dan efektif agar 
program pendidikan lanjutan dapat berkembang dengan baik dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 
tenaga kerja dan perekonomian. Dalam konteks pendidikan tinggi, alat perencanaan strategis yang 
dimodifikasi seperti strategy map, balanced scorecard, dan business-model-canvas telah diterapkan secara efektif 
di institusi seperti Universitas King Abdulaziz untuk memperkuat keberlanjutan keuangan (Al-Filali et al., 
2024). Studi perbandingan di Amerika Serikat, Jerman, dan Inggris menunjukkan bahwa perencanaan 
keuangan strategis dan diversifikasi pendapatan mampu menjamin keberlanjutan institusi pendidikan tinggi 
(Xurramov, 2024). Di Indonesia, keterlibatan pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat menjadi faktor kunci 
dalam pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan, di mana efisiensi alokasi anggaran dan regulasi 
pemerintah turut mendukung peningkatan kualitas pendidikan (Indah et al., 2024). 

Beberapa studi menunjukkan strategi pembiayaan memiliki dampak terhadap mutu pendidikan 
(Alexander, 2018; Amrizal et al., 2021; Permana et al., 2024; Riinawati, 2022). Hal ini dilakukan melalui 
mekanisme perencanaan anggaran yang melibatkan berbagai tingkat administrasi dan beragam pemangku 
kepentingan. Keterlibatan ini terbukti membantu penyusunan anggaran yang realistis untuk memenuhi 
kebutuhan operasional (Ho, 2018; Nguyen, 2024). Transformasi pembiayaan pendidikan dipengaruhi oleh 
digitalisasi dan kebutuhan akan tenaga kerja yang berkualitas. Bahkan, model kewirausahaan dan kemitraan 
dengan dunia usaha untuk memperoleh pendanaan mulai diterapkan (Bertoni et al., 2022; Brunetti et al., 2020; 
Ogwuche, 2024). 

Strategi Pembiayaan Pendidikan Berkelanjutan (SPPB) dilakukan melalui integrasi keterampilan sosial 
dan lingkungan dalam kurikulum, dengan melibatkan mahasiswa secara langsung dalam proyek pengajuan 
pinjaman usaha (McGuigan et al., 2017). SPPB mengintegrasikan prinsip keuangan berkelanjutan dengan 
fokus pada efisiensi, inklusivitas, dan dampak jangka panjang terhadap lingkungan serta sosial (Schoenmaker 
& Schramade, 2018). Model keuangan yang berkelanjutan terbukti memiliki kaitan erat dengan keberhasilan 
implementasi SDGs, termasuk dalam sektor pendidikan (Muhmad & Muhamad, 2021; Walter, 2020; Ziolo et 
al., 2021). SPPB perlu dirancang secara interaktif dan terpadu dengan kebijakan SDGs (Guang-Wen et al., 2023) 
dan mengutamakan inklusi keuangan peningkatan literasi keuangan dan pendidikan (Kara et al., 2021). SPPB 
merupakan pendekatan terpadu yang menggabungkan prinsip keuangan berkelanjutan, inklusi sosial, dan 
literasi keuangan dalam kurikulum, serta selaras dengan kebijakan SDGs untuk mendukung dampak jangka 
panjang di bidang pendidikan. 

Meskipun isu pembiayaan pendidikan telah banyak dibahas dalam berbagai literatur, studi yang secara 
khusus mengulas perkembangan pembiayaan pendidikan dalam kerangka keberlanjutan di sekolah 
menengah kejuruan masih terbatas. Terlebih lagi, belum banyak penelitian yang menggunakan bibliometrik 
dan literatur global untuk memetakan tren, arah, serta kesenjangan penelitian dalam topik ini secara 
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universal. Padahal, pendekatan tersebut mampu memberikan gambaran menyeluruh dan terstruktur tentang 
bagaimana bidang ini berkembang dari waktu ke waktu (Maina & Györke, 2025; Muhmad & Muhamad, 2021; 
Wang et al., 2024). Kurangnya pemetaan sistematis ini menyebabkan para peneliti, pembuat kebijakan, dan 
praktisi pendidikan kesulitan dalam memahami lanskap keilmuan yang ada dan merancang strategi 
pembiayaan yang kontekstual serta relevan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan strategi 
pembiayaan yang menggabungkan inovasi keuangan hijau, kewirausahaan pendidikan, dan integrasi 
kurikulum berbasis proyek untuk mendukung pencapaian pendidikan berkelanjutan. 

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan bagaimana lanskap ilmiah terkait pembiayaan pendidikan 
berkelanjutan di sekolah kejuruan dieksplorasi melalui tinjauan bibliometrik dan literatur global. Kontribusi 
teoritis tidak hanya pada pemahaman penelitian saat ini, tetapi juga berdasarkan kesenjangan yang 
diidentifikasi memberikan pedoman untuk studi masa depan tentang keberlanjutan dalam sekolah kejuruan. 
Penelitian ini juga mengembangkan kerangka konseptual pembiayaan pendidikan berkelanjutan yang dapat 
digunakan para pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi pembiayaan sekolah kejuruan yang lebih 
responsif terhadap dinamika global dan kebutuhan lokal. 
 
 
METODE 
 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis bibliometrik dan literatur 
global. Sumber data penelitian diperoleh dari basis data ilmiah internasional terindeks Scopus, DOAJ, dan 
Google Scholar sebagai pelengkap. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci: 
“vocational education,” “sustainable financing,” “education funding,” “strategic financing,” “policy” dan “strategy” 
dengan bantuan Vosviewer sebanyak 500 dokumen. Kriteria dalam seleksi artikel meliputi (1) artikel ilmiah 
yang membahas strategi pembiayaan pendidikan di konteks SMK atau pendidikan vokasi; (2) diterbitkan 
dalam rentang waktu 2015–2024; (3) artikel ditulis dalam bahasa Inggris; (4) tersedia dalam bentuk full text; 
(5) artikel yang tidak relevan dengan topik pembiayaan pendidikan tidak digunakan. 
 

 
 

Gambar 1. Desain penelitian 
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Dalam proses kajian ini seperti yang terlihat pada Gambar 1, terdapat beberapa keterbatasan metodologis 
yang perlu dicermati. Pertama, potensi bias basis data menjadi perhatian utama. Kajian ini mengandalkan tiga 
sumber utama yaitu Scopus, DOAJ, dan Google Scholar. Meskipun ketiganya memiliki cakupan luas, masing-
masing memiliki karakteristik dan batasan yang berbeda. Scopus lebih terfokus pada jurnal bereputasi 
internasional namun berbayar dan cenderung berbahasa Inggris, sehingga berisiko mengabaikan publikasi 
lokal atau regional non-bahasa Inggris yang mungkin lebih relevan dengan konteks sekolah kejuruan di 
negara-negara berkembang. DOAJ sebagai basis data open access memberikan akses terhadap artikel yang 
lebih terbuka, tetapi standar kurasinya tidak setinggi Scopus. Sementara itu, Google Scholar rentan terhadap 
artikel duplikat, grey literature, dan terkadang mencampuradukkan jenis publikasi yang tidak terverifikasi 
secara ilmiah. Kedua, proses seleksi artikel juga berpotensi mengandung bias subjektif terutama dalam tahap 
penyaringan judul dan abstrak, karena dilakukan secara manual dan bergantung pada interpretasi peneliti 
terhadap relevansi topik. Hal ini dapat mengarah pada eksklusi artikel yang sebenarnya relevan namun tidak 
menggunakan istilah kunci yang sama dengan yang dicari. Ketiga, keterbatasan metodologi bibliometrik juga 
perlu dicatat. Analisis kuantitatif terhadap publikasi ilmiah dapat memberikan gambaran tren dan jaringan 
penelitian, tetapi tidak selalu mencerminkan kedalaman konten atau kualitas dari masing-masing studi. Oleh 
karena itu, temuan dalam studi ini harus diinterpretasikan secara hati-hati, dan tidak menggantikan kajian 
sistematis penuh atau meta-analisis. 

Sedangkan Gambar 2 menunjukkan langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan penelitian ini. 
 

 
 

Gambar 2. Desain penelitian 
 
 
Analisis dilakukan dalam dua tahapan. Tahap pertama adalah analisis dengan bantuan perangkat lunak 

VOSviewer dan Publish or Perish. Tiga jenis analisis utama dilakukan yaitu kutipan, kutipan bersama, dan 
analisis subjek yang paling sering dicari. Analisis kutipan digunakan dalam literatur ilmiah untuk 
mengidentifikasi pengaruh, nilai, dan kegunaan dari sebuah studi yang dipublikasikan. Pengambilan kutipan 
dapat digunakan untuk mengungkap tradisi intelektual dalam suatu bidang dan melacak perkembangannya 
dari waktu ke waktu (Phan Tan, 2022; Suban, 2022; Tomaszewski, 2023). Analisis kutipan bersama didasarkan 
pada pemeriksaan seberapa sering sepasang publikasi tertentu dikutip dalam publikasi lain, yang berusaha 
menunjukkan keterkaitannya berdasarkan data kutipan (Kleminski et al., 2022; Song et al., 2023). Analisis 
kositasi adalah pengukuran yang berubah seiring waktu seiring dengan perkembangan suatu bidang (Fang 
& Lee, 2022). Analisis ini berguna untuk mendeteksi perubahan paradigma dan area bidang penelitian. 
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Kopling bibliometrik juga merupakan ukuran kesamaan tetapi didasarkan pada frekuensi dua dokumen dari 
sampel yang memiliki setidaknya satu referensi umum. Semakin tinggi jumlah referensi yang dimiliki oleh 
dua dokumen dalam sampel, semakin besar pula kesamaan di antara keduanya (Castanha, 2023). Hasil dari 
analisis ini disajikan dalam bentuk grafik dan peta visual bibliometrik guna memperlihatkan struktur 
pengetahuan dan perkembangan topik secara ilmiah. Tahap kedua adalah literatur global yang melibatkan 
tahapan identifikasi, penyaringan, dan kelayakan. Data yang diperoleh dari artikel yang memenuhi kriteria 
dianalisis secara naratif dan atau tabel ringkasan. Fokus tinjauan berbasis literatur terletak pada identifikasi 
teori (Paul et al., 2024). Tujuan literatur global adalah untuk mengintegrasikan berbagai definisi menjadi satu 
definisi yang lebih akurat (Paul & Barari, 2022; van Dinter et al., 2021). Definisi dan deskripsi istilah 
pembiayaan pendidikan berkelanjutan diambil secara sistematis dari literatur dan disajikan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
1.  Hasil 
 
Analisis Sitasi 

 
Awalnya, studi yang melibatkan pembiayaan berkelanjutan dalam pendidikan kejuruan diidentifikasi. 

Hasil yang diperoleh dari basis data untuk tahun 2015 hingga 2024 memberikan jumlah publikasi untuk setiap 
tahun dan tren peningkatan jumlah artikel yang diterbitkan telah dicatat. Gambar 3 menunjukkan bahwa 
peningkatan paling signifikan terjadi pada tahun 2020. 

 

 
 

Gambar 3. Evolusi publikasi pembiayaan pendidikan berkelanjutan  
dalam pendidikan kejuruan 

 
 
 Gambar 3 menunjukkan evolusi publikasi pembiayaan pendidikan berkelanjutan di sekolah kejuruan 
dari 10 tahun terakhir. Pada tahun 2015, jumlah publikasi mencapai 72 dokumen, yang kemudian menurun 
menjadi 62 dokumen pada 2016. Tahun 2017 mencatat peningkatan menjadi 67 dokumen, sebelum kembali 
mengalami penurunan pada 2018 dan 2019, masing-masing sebanyak 52 dan 54 dokumen. Puncak jumlah 
publikasi terjadi pada tahun 2020 dengan 80 dokumen, yang mungkin mencerminkan meningkatnya 
perhatian terhadap isu pembiayaan pendidikan berkelanjutan di SMK dalam konteks global maupun nasional 
pada masa tersebut. Namun, tren ini mengalami penurunan signifikan setelahnya, dengan jumlah publikasi 
menurun menjadi 54 dokumen pada 2021, kemudian turun drastis menjadi 25 dokumen pada 2022, dan hanya 
sedikit meningkat menjadi 27 dokumen pada 2023. Hingga tahun 2024, jumlah publikasi tercatat paling 
rendah selama satu dekade terakhir, yakni hanya 9 dokumen. Pola ini mengindikasikan bahwa meskipun 
pernah menjadi fokus yang kuat, perhatian terhadap pembiayaan pendidikan berkelanjutan di SMK 
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tampaknya mengalami penurunan akhir-akhir ini. Hal ini disebabkan oleh bergesernya fokus penelitian ke 
isu-isu pendidikan lainnya yang dianggap lebih mendesak, seperti digitalisasi pendidikan, dampak pasca-
pandemi, atau transformasi kurikulum. 

Daftar artikel yang paling sering dikutip diidentifikasi menggunakan skor kutipan global, yang 
ditunjukkan pada Tabel I. Artikel yang paling menonjol adalah karya Friede et al. (2015) dengan jumlah 
kutipan tertinggi mencapai 5.066, menunjukkan pengaruh yang sangat besar dalam bidang ini. Di posisi 
kedua, artikel Ozili (2018) memperoleh 2.291 kutipan, diikuti oleh Schroeder et al. (2019) dengan 1.979 kutipan. 
Artikel lain yang juga cukup banyak dirujuk adalah karya Bao et al. (2017) sebanyak 1.365 dan Deng et al. 
(2016) dengan 998 kutipan. Artikel Lee & Lee (2022) juga menunjukkan dampak signifikan dengan 928 kutipan 
meskipun tergolong baru. Karya Kaiser & Menkhoff (2017), Li et al. (2020), Demir et al. (2022), dan Arner et 
al. (2020) melengkapi daftar dengan jumlah kutipan yang masing-masing berada di kisaran 760 hingga 836. 
Data ini menunjukkan bahwa topik pembiayaan pendidikan berkelanjutan dalam pendidikan kejuruan telah 
menjadi perhatian penting di kalangan akademisi, dengan beberapa publikasi utama menjadi rujukan utama 
dalam diskursus ilmiah. 

 
Tabel 1. Artikel yang sering dikutip tentang pembiayaan pendidikan berkelanjutan dalam pendidikan 

No. Artikel Sitasi Rank 
1. Friede et al. (2015) 5066 352 
2. Ozili (2018) 2291 179 
3. Schroeder et al. (2019) 1979 441 
4. Bao et al. (2017) 1365 144 
5. Deng et al. (2016) 998 134 
6. Lee & Lee (2022) 928 50 
7. Kaiser & Menkhoff (2017) 836 206 
8. Li et al. (2020) 800 154 
9. Demir et al. (2022) 772 248 

10. Arner et al. (2020) 760 185 
 
 
Penerbit yang disorot berdasarkan jumlah artikel, dengan mempertimbangkan 500 dokumen dalam 

sampel, ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil analisis terhadap distribusi dokumen berdasarkan penerbit 
menunjukkan bahwa dominasi publikasi ilmiah pada topik yang dikaji terutama berasal dari tujuh penerbit 
utama. Elsevier menempati posisi teratas dengan jumlah 115 dokumen atau sekitar 29,87% dari total publikasi. 
Diikuti oleh MDPI yang menyumbang 78 dokumen (20,26%) dan Springer dengan 56 dokumen (14,55%). 
Penerbit Taylor & Francis berada di posisi keempat dengan 53 dokumen (13,77%), disusul oleh Emerald 
sebanyak 30 dokumen (7,79%). Sementara itu, Sage menerbitkan 27 dokumen (7,01%) dan Willey Online Library 
berkontribusi sebanyak 26 dokumen (6,75%). Data ini mengindikasikan bahwa publikasi tentang pembiayaan 
pendidikan berkelanjutan dalam pendidikan kejuruan tersebar di berbagai penerbit terkemuka, baik 
komersial maupun open access. 
 
Tabel 2. Penerbit yang sering muncul tentang pembiayaan pendidikan berkelanjutan dalam pendidikan 
kejuruan 
 

No. Penerbit Jumlah Dokumen Persentase (%) 
1. Elsevier 115 29,87 
2. MDPI 78 20,26 
3. Springer 56 14,55 
4. Taylor & Francis 53 13,77 
5. Emerald 30 7,79 
6. Sage 27 7,01 
7. Willey Online Library 26 6,75 

 
 
Analisis Kositasi 

 
Berdasarkan grafik distribusi artikel menurut negara asal penerbit pada Gambar 4, terlihat bahwa 

Belanda, Amerika Serikat, Inggris, Swiss, dan Jerman merupakan lima negara dengan kontribusi terbesar 
dalam publikasi ilmiah terkait pembiayaan pendidikan berkelanjutan. Dominasi negara-negara ini 
mencerminkan peran aktif mereka dalam mendorong riset dan kebijakan tentang keberlanjutan dalam sektor 
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pendidikan, baik dari sisi pendanaan, kebijakan strategis, hingga pengembangan model pendidikan hijau dan 
inklusif. 

Kehadiran Belanda di peringkat teratas dapat dikaitkan dengan posisi kuat penerbit seperti Elsevier, 
yang banyak mempublikasikan jurnal-jurnal bertema kebijakan pendidikan dan pembangunan berkelanjutan. 
Sementara itu, Amerika Serikat menunjukkan peran sentralnya melalui berbagai penerbit besar seperti Wiley, 
SAGE, dan PNAS, yang mendukung keragaman topik riset termasuk inovasi pembiayaan pendidikan di era 
perubahan iklim dan digitalisasi. Inggris dan Swiss, melalui penerbit seperti Taylor & Francis dan MDPI, juga 
memperlihatkan komitmen kuat terhadap isu-isu pendidikan berkelanjutan dengan pendekatan 
multidisipliner. 

Menariknya, beberapa negara berkembang seperti Indonesia dan Peru juga mulai muncul dalam peta 
kontribusi ini, meskipun dalam jumlah kecil. Ini menunjukkan adanya kesadaran dan inisiatif lokal untuk 
mengeksplorasi solusi pembiayaan pendidikan yang kontekstual dan berkelanjutan. Namun, ketimpangan 
jumlah publikasi antarnegara tetap menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam menciptakan keseimbangan 
wacana antara negara maju dan berkembang dalam merumuskan arah kebijakan pendidikan global yang adil 
dan berkelanjutan. 

 

 
 

Gambar 4. Distribusi artikel menurut negara asal penerbit 
 
 
Tabel 3. Data frekuensi negara asal artikel tentang pembiayaan pendidikan berkelanjutan dalam 
pendidikan kejuruan 

No. Negara Jumlah Artikel Persentase (%) 
1. Belanda 118 22,8 
2. Amerika Serikat 97 18,7 
3. Inggris 81 15,6 
4. Swiss 81 15,6 
5. Jerman 65 12,5 
6. Indonesia 6 1,2 
7. Kroasia 3 0,5 
8. Portugal 2 0,5 
9. Lituania 2 0,5 

10. Peru 2 0,5 
 
 
Negara dengan jumlah penerbitan tertinggi adalah Belanda (118 artikel atau sekitar 22,8% dari total 500 

artikel yang dianalisis), diikuti oleh Amerika Serikat dengan 97 artikel (18,7%), Inggris dan Swiss masing-
masing dengan 81 artikel (15,6%), serta Jerman dengan 65 artikel (12,5%). Negara-negara ini merupakan pusat-
pusat akademik global yang dikenal memiliki sistem pendanaan riset dan pendidikan tinggi yang kuat dan 
berkelanjutan. Tingginya kontribusi dari negara-negara tersebut menunjukkan adanya komitmen kuat 
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terhadap pembiayaan pendidikan berkelanjutan, terutama melalui dukungan terhadap lembaga penerbit 
ilmiah, pendanaan penelitian, dan akses terbuka terhadap pengetahuan. Kontribusi negara-negara Eropa 
Barat dan Amerika Utara ini juga menegaskan bahwa sistem pendidikan mereka didorong oleh prinsip 
investasi jangka panjang untuk inovasi dan pembangunan kapasitas intelektual global. 

Dari 500 artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa publikasi yang berasal dari negara-negara dengan 
jumlah penerbitan tertinggi seperti Belanda, Amerika Serikat, Inggris, Swiss, dan Jerman banyak mengangkat 
subtopik terkait kebijakan pendanaan pendidikan berkelanjutan, model pembiayaan pendidikan vokasional, 
serta inovasi kebijakan pembelajaran seumur hidup (lifelong learning). Secara khusus, artikel dari Belanda dan 
Jerman cenderung fokus pada integrasi pembiayaan antara sektor pendidikan dan industri dalam konteks 
pendidikan kejuruan. Sementara itu, publikasi dari Amerika Serikat dan Inggris lebih banyak menyoroti 
dinamika pembiayaan berbasis biaya mahasiswa serta dampaknya terhadap aksesibilitas pendidikan 
lanjutan. Adapun Swiss memperlihatkan kecenderungan kuat dalam mengkaji kemitraan publik-swasta dan 
efektivitas skema pembiayaan dual education system. Temuan ini menegaskan bahwa selain volume publikasi 
yang tinggi, negara-negara tersebut juga memiliki kedalaman kajian pada isu-isu strategis yang 
mencerminkan kekhasan sistem pendidikan dan kebijakan nasional masing-masing. 
 
2. Pembahasan 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa topik pembiayaan pendidikan berkelanjutan dalam pendidikan 

kejuruan mengalami dinamika yang signifikan selama kurun waktu 2015 hingga 2024. Jumlah publikasi 
menunjukkan tren yang fluktuatif, dengan lonjakan tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebanyak 80 dokumen. 
Peningkatan ini kemungkinan besar dipicu oleh meningkatnya perhatian global terhadap keberlanjutan 
pendidikan di tengah krisis pandemi dan tekanan lingkungan yang mendorong reformasi sistem pendidikan. 
Namun demikian, tren tersebut tidak berlangsung lama, karena dalam beberapa tahun berikutnya terjadi 
penurunan drastis, hingga hanya tercatat 9 artikel pada tahun 2024. Penurunan ini mengindikasikan adanya 
pergeseran fokus kajian ilmiah atau menurunnya minat terhadap isu pembiayaan pendidikan berkelanjutan, 
meskipun urgensinya masih sangat tinggi baik secara lokal maupun global. 

Lebih lanjut, analisis terhadap artikel yang paling sering dikutip mengungkapkan pengaruh besar 
sejumlah publikasi dalam membentuk diskursus ilmiah di bidang ini. Artikel karya Friede et al. (2015) 
menempati posisi teratas dengan 5.066 kutipan, diikuti oleh Ozili (2018) dan Schroeder et al. (2019), yang 
masing-masing juga menunjukkan dampak signifikan. Artikel-artikel tersebut tidak hanya menyajikan 
kerangka konseptual, tetapi juga menawarkan pendekatan kebijakan dan praktik pembiayaan yang dapat 
diadaptasi dalam konteks pendidikan kejuruan. Menariknya, beberapa artikel yang lebih baru seperti Lee & 
Lee (2022) juga menunjukkan pengaruh besar meskipun usia publikasinya masih tergolong muda. Hal ini 
menandakan pergeseran orientasi wacana dari sekadar membangun kesadaran (awareness raising) menjadi 
penyusunan solusi konkret (problem solving), di mana penelitian mulai mengarah pada penerapan kebijakan 
dan inovasi pembiayaan pendidikan yang lebih aplikatif.  

Keterkaitan antara pengaruh artikel dan tempat publikasinya juga mencerminkan peran dominan 
penerbit tertentu dalam membentuk lanskap keilmuan. Penerbit seperti Elsevier, MDPI, Springer, dan Taylor 
& Francis tercatat sebagai yang paling produktif, baik dari sisi jumlah artikel maupun kontribusinya terhadap 
artikel yang banyak disitasi. Konsentrasi pengetahuan pada penerbit-penerbit besar ini memperlihatkan 
bagaimana sistem publikasi ilmiah global masih sangat terpusat pada institusi penerbit komersial berskala 
internasional. Meskipun hal ini berdampak positif terhadap jaminan mutu dan visibilitas publikasi, kondisi 
ini juga memunculkan tantangan tersendiri bagi peneliti dari negara-negara berkembang yang menghadapi 
hambatan dalam hal akses, biaya publikasi, dan daya saing. 

Beberapa penelitian dalam basis data Scopus menunjukkan bahwa lanskap publikasi ilmiah global saat 
ini sangat didominasi oleh segelintir penerbit besar seperti Elsevier, Springer, Taylor & Francis, Wiley, dan 
MDPI. Dominasi ini tampak dari jumlah jurnal yang mereka kelola, volume artikel yang diterbitkan, serta 
tingkat sitasi yang tinggi yang diperoleh melalui jaringan distribusi dan reputasi global mereka (Kim, 2025). 
Misalnya, studi dalam Scientometrics dan ChemTexts menunjukkan bahwa MDPI mengalami lonjakan besar 
dalam jumlah publikasi dalam satu dekade terakhir, sementara Elsevier dan Springer terus mempertahankan 
posisi sentral mereka dalam berbagai disiplin ilmu (Csomós & Farkas, 2023). Selain memberikan jaminan 
mutu dan visibilitas yang tinggi, sentralisasi ini juga berdampak pada struktur kekuasaan dalam dunia 
akademik, di mana akses terhadap publikasi bereputasi menjadi tantangan bagi peneliti dari negara-negara 
berkembang. Banyak artikel menyoroti bahwa biaya pemrosesan artikel  di jurnal open access besar menjadi 
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hambatan utama, memperparah ketimpangan global dalam produksi pengetahuan (Seeber, 2024). Hal ini 
menimbulkan ketegangan antara visibilitas global yang ditawarkan penerbit besar dan kebutuhan akan sistem 
publikasi yang lebih adil, terbuka, dan inklusif bagi komunitas akademik (Kaiser et al., 2023). Konsentrasi 
kekuasaan ilmiah pada penerbit komersial berskala internasional tidak hanya memengaruhi persebaran 
pengetahuan, tetapi juga menciptakan hambatan struktural bagi kesetaraan dalam sains global. 

Sejalan dengan temuan tersebut, analisis kositasi berdasarkan negara asal artikel memperkuat kesan 
dominasi global yang dimiliki oleh negara-negara maju. Belanda, Amerika Serikat, Inggris, Swiss, dan Jerman 
menjadi lima negara dengan kontribusi tertinggi terhadap publikasi ilmiah dalam topik ini. Besarnya 
kontribusi negara-negara tersebut tidak terlepas dari kuatnya infrastruktur riset, sistem pembiayaan 
pendidikan tinggi, serta keberadaan penerbit-penerbit ternama yang bermarkas di wilayah tersebut. Sebagai 
contoh, posisi Belanda yang teratas sejalan dengan pengaruh besar penerbit Elsevier yang berbasis di negara 
tersebut. Sementara itu, Amerika Serikat turut mendominasi melalui lembaga seperti Wiley dan SAGE, yang 
mendukung berbagai topik riset pendidikan dengan pendekatan interdisipliner dan kontekstual. 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa negara-negara maju secara konsisten mendominasi publikasi ilmiah 
dalam bidang pendidikan, khususnya melalui analisis bibliometrik dan kositasi. Dominasi ini tidak terlepas 
dari kuatnya infrastruktur riset, sistem pembiayaan pendidikan tinggi yang mapan, serta keberadaan 
penerbit-penerbit besar yang menjadi penggerak utama diseminasi ilmu pengetahuan global. Wagner et al. 
(2018) dan Bautista-Puig et al. (2020) menegaskan bahwa keterbukaan terhadap kolaborasi internasional serta 
kepemimpinan penulisan dari institusi ternama memberikan dampak signifikan terhadap visibilitas dan 
dampak sitasi. Selain itu, pemetaan sains oleh Nurhayati et al. (2024) memperkuat bahwa negara-negara maju 
tidak hanya produktif dalam jumlah publikasi, tetapi juga unggul dalam kualitas dan pengaruh ilmiah secara 
global. Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa kekuatan ilmiah global sangat dipengaruhi oleh 
ekosistem penelitian yang terintegrasi dan dukungan institusional yang kuat di negara-negara tersebut. 

Hasil analisis ini memiliki sejumlah implikasi praktis dan penting bagi pembuat kebijakan pendidikan 
dan institusi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Fluktuasi minat terhadap isu pembiayaan pendidikan 
berkelanjutan menandakan perlunya intervensi strategis untuk menjaga konsistensi perhatian terhadap topik 
ini, terutama dalam perencanaan jangka panjang. Kebijakan nasional dan lokal perlu mengadopsi pendekatan 
berbasis bukti (evidence-based policy) dengan merujuk pada publikasi-publikasi unggulan yang telah terbukti 
berpengaruh dalam mengembangkan solusi konkret dan aplikatif. Institusi SMK juga dapat memanfaatkan 
hasil-hasil penelitian mutakhir untuk merancang model pembiayaan yang lebih inovatif, adil, dan adaptif 
terhadap dinamika sosial-ekonomi, termasuk pemanfaatan teknologi digital untuk transparansi dan efisiensi 
anggaran. Selain itu, kesenjangan akses terhadap literatur berkualitas dari penerbit besar perlu dijembatani 
melalui dukungan anggaran dan pelatihan literasi akademik bagi guru dan manajer SMK, sehingga mereka 
dapat terlibat dalam produksi maupun konsumsi pengetahuan global secara lebih aktif. Dukungan terhadap 
kolaborasi riset lintas negara serta keterlibatan dalam jaringan publikasi internasional juga menjadi langkah 
strategis untuk memperkuat posisi institusi SMK dalam ekosistem pendidikan global yang inklusif dan 
berkelanjutan. 
 
PENUTUP 
 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa topik pembiayaan pendidikan berkelanjutan dalam pendidikan 
kejuruan mengalami dinamika yang cukup signifikan selama kurun waktu 2015—2024. Meskipun sempat 
mengalami lonjakan perhatian pada tahun 2020, tren publikasi menunjukkan penurunan drastis dalam 
beberapa tahun terakhir. Hal ini mencerminkan kemungkinan adanya pergeseran fokus penelitian atau 
berkurangnya perhatian terhadap isu tersebut, meskipun urgensinya tetap tinggi. Artikel-artikel yang paling 
sering dikutip menandakan pentingnya kontribusi beberapa publikasi utama dalam membentuk diskursus 
dan arah kebijakan pembiayaan pendidikan berkelanjutan. Selain itu, peran penerbit besar seperti Elsevier, 
Springer, dan Taylor & Francis sangat dominan, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas publikasi. Secara 
geografis, dominasi publikasi juga berasal dari negara-negara maju, terutama Belanda, Amerika Serikat, 
Inggris, Swiss, dan Jerman, yang memiliki infrastruktur riset dan sistem pendanaan pendidikan tinggi yang 
kuat. Sebaliknya, kontribusi negara berkembang masih sangat terbatas, sehingga terjadi ketimpangan dalam 
distribusi pengetahuan ilmiah global. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan data terbatas pada artikel yang 
terindeks dalam basis data Scopus, sehingga belum mencakup literatur dari jurnal nasional atau sumber lain 
yang tidak terindeks. Kedua, analisis hanya difokuskan pada aspek kuantitatif berupa jumlah publikasi dan 
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kutipan, tanpa mengevaluasi kedalaman isi atau kontribusi substansial dari setiap artikel. Ketiga, dominasi 
penerbit besar dan negara maju dalam data ini mencerminkan bias struktural dalam sistem publikasi ilmiah 
global, sehingga interpretasi terhadap distribusi pengetahuan harus dilakukan secara kritis. Untuk mengatasi 
keterbatasan tersebut, beberapa langkah mitigasi dapat diterapkan dalam penelitian lanjutan. Pertama, 
perluasan cakupan basis data dengan memasukkan literatur dari jurnal nasional, repository institusi, serta 
sumber non-Scopus seperti DOAJ atau Google Scholar, dapat memberikan gambaran yang lebih inklusif dan 
representatif terhadap perkembangan wacana di tingkat lokal maupun global. Kedua, kombinasi metode 
kuantitatif dan kualitatif, seperti analisis isi atau penilaian kontribusi tematik, akan memperkaya pemahaman 
terhadap kualitas dan relevansi masing-masing publikasi. Ketiga, untuk mengatasi bias geografis dan 
institusional, penting untuk mengadopsi pendekatan yang lebih kritis dalam menafsirkan data serta 
mendorong kolaborasi penelitian lintas kawasan, terutama dengan melibatkan negara-negara berkembang 
agar representasi global menjadi lebih seimbang. 
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